BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Organisasi nirlaba atau dalam bahasa asing diartikan sebagai nonprofit
organization ialah jenis badan yang tujuannya untuk membantu suatu program
pemerintah agar dapat menanggulangi perkara penting yang dialami di suatu
negara. Organisasi nirlaba dalam mencapai tujuannya berupaya menarik perhatian
publik dengan cara mendukung suatu isu yang ada dimasyarakat, namun tidak
memandang besar atau kecilnya perolehan keuntungan. Berdasarkan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan Nomor 45, menyatakan definisi nonprofit
organization ialah lembaga yang mendapatkan sumber daya berupa sumbangan
yang berasal dari pihak anggota. Dalam hal ini, para penderma tidak
menginginkan adanya profit yang mungkin diterima nantinya saat organisasi
nirlaba ini dijalankan. Menurut Widodo & Kustiawan (2001), entitas nirlaba
didefinisikan sebagai suatu organisasi yang tidak mengharapkan laba atau profit
pada saat beroperasi. Dalam artian bahwa, organisasi ini merupakan kumpulan
orang-orang yang memiliki harapan sama dalam mencapai suatu tujuan yang

mulia.

Satu dari sekian banyak organisasi nirlaba yang memiliki peranan penting di
Indonesia yaitu yayasan, karena memiliki tujuan dan maksud yang bersifat social,
spriritual (keagamaan), serta humanisme (kemanusiaan) yang dibentuk dengan
mengindahkan persyaratan formal yang ditetapkan dalam Undang-Undang. UU
Nomor 28 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas UU Nomor 16 Tahun 2001

mengatur tentang yayasan mulai berlangsung semenjak 6 Agustus 2002 di
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Indonesia, dalam perkembanganya belum menghimpun keseluruhan kebutuhan
dan perkembangan hukum di masyarakat, dan juga terdapat beberapa substansi
yang dapat memunculkan berbagai penafsiran, maka diperlukan perbaikan
mengenai Undang-Undang tersebut. Perubahan dalam Undang-Undang tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan
bertujuan agar lebih mengotorisasi kepastian dan ketertiban hukum, serta

memberikan wawasan yang benar kepada khalayak umum terkait dengan yayasan.

Yayasan sebagai sebuah organisasi nonprofit dengan 5 fungsi management
yang berjalan selaras pada patokan utama, maka dapat dikatakan sudah meraih
kesuksesan. Membentuk organisasi yang kredibel dan terhindar masalah adalah
hal yang susah dilakukan. Tidak jarang banyak organisasi nonprofit mengalami
permasalahan dalam hal pendanaan yang dapat memicu aktivitas organisasi tidak
berjalan baik. Permasalahan tentang pendanaan memang kerap terjadi dan
berakibat fatal apabila dalam penyelesaiannya kurang maksimal, sehingga dapat

berdampak runtuhnya organisasi tersebut.

Meninjau kembali bahwa organisasi nonprofit adalah lembaga yang tidak
memperoleh keuntungan dari aktivitas yang dilakukan, maka akan sangat sulit
memperoleh dana bahkan untuk keperluan operasional sehari-hari. Oleh
karenanya, sudah menjadi rahasia umum bahwa organisasi nonprofit akan
bergantung kepada donatur dalam hal pendanaan, seperti halnya untuk kegiatan
operasional. Sehingga, tidak menutup kemungkinan bahwa kerap kali yayasan
mengalami kendala dalam hal pendanaan seperti yang diberitakan pada
KOMPAS.com yaitu salah satu yayasan yang bergerak di bidang sosial, dengan

fokus menangani dan melayani anak-anak berkebutuhan khusus, baik secara fisik



maupun mental yaitu Wisma Yayasan Bhakti Luhur, Pamulang Tangerang Selatan
mengalami kekurangan dana karena minimnya sumbangan yang diterima
sehingga berpengaruh pada kebutuhan dan kegiatan sehari-hari mereka disana.
Selain sumbangan dari donatur, Yayasan Bhakti Luhur biasanya juga menerima
bahan pangan, papan, dan sandang dari bhakti sosial yang digelar di gereja-gereja
sekitar Tangerang dan Jakarta. Namun, sumbangan yang datang dari bhakti sosial

juga tidak menentu.

Dilihat dari kasus tersebut, bukan suatu hal yang mudah bagi organisasi
nonprofit untuk memperoleh dana, karena seringkali organisasi non-profit
mengalami berbagai kendala yakni salah satunya mengalami penolakan oleh
donatur secara langsung saat melakukan penggalangan dana door to door. Hal ini
dikarenakan para calon donatur belum mempercayai secara penuh kepada
lembaga nonprofit, sehingga masih muncul keraguan dari pihak donatur. Pada
dasarnya kepercayaan dibangun atas asumsi filosofis perihal kepribadian manusia
yang mampu diandalkan, bertanggugjawab dalam berprilaku, dan mengutamakan
kejujuran terhadap pihak lain selaras dengan teori yang ada yaitu stewardship
theory (Kaihatu, 2006). Oleh sebab itu, kepercayaan sangatlah sulit untuk
diperoleh atau bahkan dipertahankan, hal tersebut tergantung dari bagaimana

organisasi nonprofit dapat mempertanggungjawabkan kepercayaan tersebut.

Belum lagi, terdapat beberapa yayasan yang melakukan penyelewengan
dana seperti yang diberitakan pada TEMPO.CO bahwa yayasan Supersemar
diduga melakukan penyelewangan dana beasiswa pada setiap jenjang sekolah dan
meminjamkan dana kepada pihak ketiga. Putusan peninjauan kembali MA

menyatakan yayasan Supersemar harus membayar ganti rugi ke negara senilai



Rp.4,4 triliun rupiah. Sumber berita lainnya yakni detikNews memberitakan
bahwa telah terungkap kasus dugaan penyalahgunaan dana hibah tahun anggaran
2015 yang diterima salah satu yayasan di Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat.
Penyelewengan tersebut dilakukan oleh Ketua Yayasan SH berinisial AR dan juga
seorang warga berinisial ZA. Yayasan tersebut diakomodir mendapat bantuan
uang tunai sebesar Rp.150 juta rupiah yang bersumber dari dana hibah Pemkab
Tasikmalaya. Melalui penyelidikan yang dilakukan oleh Polisi dan berkoordinasi
dengan BPKB Perwakilan Provinsi Jawa Barat menemukan kerugian negara
mencapai Rp.142.420.000 melalui hasil audit. Untuk itu, perlunya upaya yang
harus dilakukan oleh entitas nonprofit dalam hal meningkatkan kepercayaan para

donatur salah satunya yaitu melalui laporan keuangan.

Organisasi nonprofit yang berbentuk yayasan juga diharapkan dapat
menyajikan laporan keuangan. Komponen laporan keuangan merupakan salah
satu poin penting bagi suatu entitas nirlaba. Entitas nirlaba dalam menjalankan
aktivitas pengelolaan keuangan berkemungkinan untuk menghasilkan suatu
surplus yang merupakan hasil pengurangan antara cash flow in dengan cash flow
out. lkatan Akuntansi Indonesia (IAI) mencetuskan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) Nomor 45 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba.
PSAK tersebut menjelaskan mengenai pengertian tujuan atas laporan keuangan
organisasi nirlaba yaitu untuk menyajikan informasi yang kredibel untuk
memenuhi kebutuhan para kreditur, anggota organisasi, penyumbang, dan pihak
lain penyedia sumber daya bagi organisasi nirlaba. Untuk itu, salah satu

pencapaian organisasi yang baik yaitu menjaga kepercayaan donatur atas sumber



daya yang telah didonasikan kepada yayasan, maka perlu ditandai dengan adanya

akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan segala aktivitas yayasan.

Akuntabilitas dapat diartikan sebagai cerminan mempertanggungjawakan
segala kegiatan operasional organisasi yang disajikan dalam bentuk pelaporan
keuangan oleh entitas nirlaba sebagai pihak yang dalam hal ini diberikan tanggung
jawab secara penuh. Pertanggungjawaban dalam hal pengelolaan keuangan akan
diminta oleh para donatur berupa laporan keuangan yang diharapkan bersifat
transparan, agar nantinya dapat memberikan informasi yang relevan dan dapat
dipercaya bagi para donatur yang telah menyumbangkan seluruh atau sebagian
sumber daya yang dimiliki bagi yayasan tersebut untuk mencapai tujuan
organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Maulidiyah dan Darno (2019)
yang menghasilkan temuan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap
kepercayaan. Sehingga, apabila dalam pelaporan keuangan entitas nirlaba tidak
akuntabel dan transparan, hal tersebut akan berdampak pada kepercayaan donatur
terhadap pengelolaan keuangan yayasan, karena para donatur menganggap bahwa
kualitas pelayanan yayasan dalam mengendalikan sumber daya tidak dikelola

ataupun disalurkan dengan baik.

Jika dilihat dari pengertiannya, pelayanan dalam KBBI (2001) didefinisikan
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sebagai “... suatu usaha untuk membantu menyiapkan (mengurus) apa yang
diperlukan orang lain”. Sedangkan menurut Lembaga Aparatur Negara Republik
Indonesia (LAN-RI), pelayanan adalah kegiatan atau manfaat kepada konsumen
(yang dilayani) yang ditawarkan oleh organisasi atau perorangan, dan bersifat

tidak berwujud ataupun tidak dapat dimiliki. Definisi ini mengungkapkan bahwa

pelayanan adalah suatu performa yang intangible dan cepat hilang, lebih tepatnya



dapat dirasakan namun tidak dimiliki, serta orang lain dapat berkontibusi aktif
melalui proses jasa tersebut. Dimaksudkan bahwa pelanggan atau masyarakat
dapat memberikan penilaian serta masukan atas kinerja yang ditawarkan agar
pelayanan yang diharapkan masyarakat nantinya sesuai kriteria sehingga mampu
menumbuhkan kepercayaan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saputra, Furwanti, dan Widayatsari (2020) menghasilkan temuan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan. Artinya
semakin baik kualitas pelayanan yang dimiliki maka akan meningkatkan

kepercayaan donatur.

Selain dari pelayanan berkualitas yang menjadi perhatian publik perlu
peningkatan, dibutuhkan pula adanya transparansi laporan keuangan. Transparansi
laporan finansial didefinisikan sebagai bentuk penyampaian informasi financial
kepada khalayak umum, dalam hal pertanggungjawaban, kepatuhan terhadap
aturan yang berlaku, dan peningkatkan efektifitas pengawasan masyarakat
terhadap pembangunan dan juga service. Pengertian transparansi menurut Krina
(2003) yaitu terdapat kebijakan terbuka bagi pengawasan. Secara tidak langsung,
publik berperan dalam melakukan pengawasan sebagai pihak penerima kebijakan
sektor publik seperti pemerintah ataupun NGO (NonGovernment Organization).
Tertentu hal ini berkaitan dengan peranan NonProfit Organization (NPO) dan
juga organisasi lain sebagai sektor amal yang berkecimpung pada bidang sosial,
keagamaan, kemanusiaan, dan juga pendidikan untuk memperoleh tanggapan
positif berupa kepercayaan publik merupakan wujud sukses bagi kontinuitas
lembaga. Sejalan dengan penelitian Walidah dan Anah (2020) yang menghasilkan

temuan melalui hasil uji parsial (uji t) menyatakan bahwa variabel transparansi



laporan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan donatur.
Artinya, apabila dalam pengelolaan keuangan suatu instansi bersifat transparan,
maka akan dapat meningkatkan kepercayaan donatur, begitu juga sebaliknya.
Semakin rendah tingkat trasparansi suatu lembaga maka, semakin rendah pula

kepercayaan yang dapat di peroleh.

Aspek kepercayaan sangat dibutuhkan bagi yayasan pendidikan sebagai
lembaga penting selain sekolah dan perguruan tinggi dalam mewujudkan sebuah
pendidikan yang berkualitas melalui proses pendidikan. Yayasan memiliki
kontribusi penting untuk kelangsungan hidup masyarakat yaitu membantu
pemerintah untuk pencapaian kesejahteraan melalui sektor pendidikan. Melalui
yayasan pendidikan maka dapat berfungsi atau berperanan dapat mewujudkan
cintra suatu lembaga yang dapat diakui keberadaannya. Yayasan pendidikan
dibangun untuk mencapai target yaitu mendidik generasi milenial agar dapat
berpikir kedepan, serta dengan adanya yayasan dapat memberikan perlindungan,
bantuan, dan juga service pada bidang social, keagamaan, pendidikan dan juga

humanisme.

Bersumber dari macam-macam teori mengenai pentingnya akuntabilitas,
kualitas pelayanan, dan transparansi laporan keuangan terhadap kepercayaan
donatur peneliti ingin meneliti salah satu yayasan yang bergerak pada bidang
pendidikan yaitu Bali Children Foundation. Bali Children Foundation merupakan
yayasan yang didirikan oleh warga negara asing asal Australia semenjak tahun
2002. Kecintaannya terhadap Pulau Bali, serta kepeduliannya terhadap anak-anak
Bali yang kurang beruntung dalam hal financial, membawa yayasan ini tergerak

untuk membantu memberikan beasiswa pendidikan bagi anak-anak Bali yang



berasal dari keluarga kurang beruntung untuk diberikan kesempatan melanjutkan
pendidikannya, sehingga sampai saat ini sudah membantu sebanyak 76 desa.
Selain memberikan beasiswa untuk biaya pendidikan, Bali Children Foundation
juga memberikan beberapa program yakni salah satunya yaitu kelas bahasa
inggris. Memberikan program bahasa inggris guna menekankan keterampilan
berbicara dan mendengarkan bahasa inggris yang nantinya dapat menambah

keterampilan di masa depan.

Bali Children Foundation sudah bekerjasama dengan berbagai sponsor baik
individu maupun kelompok yang berasal dari seluruh dunia. Terdapat beberapa
jenis sponsor yang diberikan mulai dari sponsor individu yang mensponsori hanya
untuk satu anak, sampai dengan organisasi yang mensponsori beberapa anak
sekaligus. Beasiswa yang diberikan akan diutamakan bagi anak-anak yang
dianggap paling kurang beruntung di komunitas atau yayasan ini. Yayasan ini
memberikan beasiswa mulai dari siswa Sekolah Dasar sampai dengan beasiswa
jenjang perkuliahan. Terlihat bahwa, aktivitas yayasan ini tergolong sangat aktif
sehingga yayasan memerlukan lebih banyak donatur untuk menunjang

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan.

Namun, melalui hasil wawancara dengan Ibu Martini selaku Student and
Sponsorship Coordinator Bali Childern Foundation menginformasikan bahwa
berdasarkan data yang dimiliki oleh pihak yaysan, terdapat penurunan jumlah
donatur di tahun 2021. Berikut merupakan tabel yang membuktikan adanya

penurunan jumlah donatur pada yayasan Bali Childern Foundation:



Tabel 1.1

Jumlah Donatur di Yayasan Bali Chidren Foundation

No Tahun Jumlah
1. 2018 290 donatur
2. 2019 299 donatur
3. 2020 335 donatur
4, 2021 295 donatur

Sumber: BCF, 2021

Penurunan jumlah donatur tentu saja akan berpengaruh terhadap
keberlangsungan beasiswa bagi anak-anak BCF untuk biaya pendidikan mereka.
Berdasarkan data yang diberikan oleh pihak yayasan, bahwa jumlah total siswa
aktif yang terdaftar pada yayasan Bali Children Foundation yaitu sebanyak 812
siswa, terdapat 191 siswa atau setara dengan 23,5% dari total siswa yang terdaftar
belum memiliki sponsor tetap, hal ini menjadi salah satu kendala yang dialami
oleh yayasan sehingga diperlukan perhatian khusus untuk membantu yayasan

dalam meningkatkan kembali jumlah donatur pada yayasan ini.

Berdasarkan data yang ada, jumlah donatur mencapai 295 orang yang
tersebar dari berbagai negara di dunia, namun dari dalam negeri sangat minim.
Sedikitnya jumlah donatur yang berasal dari dalam negeri kemungkinan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, kesulitan memilih tempat untuk
memberikan sumbangan karena kurangnya kepercayaan ataupun rendahnya
kepedulian atau empati untuk melakukan berdonasi. Berdasarkan pemaparan dari
Ibu Martini bahwa sempat sebelum pandemic ada 2 donatur yang berdonasi pada

BCF, namun saat ini mereka tidak pernah berdonasi kembali.
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Mengingat pentingnya peran donatur bagi keberlangsungan yayasan, pihak
yayasan memberikan kebijakan hanya akan memberikan biaya bulanan untuk
membantu menunjang kegiatan pembelajaran tidak untuk biaya perkuliahan.
Beliau menyampaikan alasan bahwa untuk dapat membantu lebih banyak anak-
anak BCF yang akan melanjutkan perkuliahan, maka jumlah beasiswa yang
diberikan hanya untuk anak yayasan yang memiliki kartu KIP, mengingat anak
yang ada KIP, mereka sudah ada komitmen, motivasi, dan inisiatif agar bisa

meningkatkan mutu bantuan dari BCF.

Mengingat kebijakan tersebut dibuat merupakan salah satu upaya untuk
tetap memberikan biaya pendidikan walaupun terkendala tidak semua biaya
pendidikan diberikan secara penuh, melainkan diberikan merata kepada semua
anak yang melanjutkan ke jenjang perkuliahan, sehingga semua bisa terbantu. Hal
ini merupakan bentuk pertanggunggjawaban pihak yayasan untuk tetap
meyakinkan kepercayaan para donatur bahwa sumber daya yang mereka berikan
kepada yayasan dapat disalurkan dengan baik. Oleh karena itu perlunya
mempertahankan kepercayaan bagi para donatur tetap dan juga menarik minat
donatur lain untuk ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan yayasan. Mengingat
masih banyak anak-anak Bali yang membutuhkan bantuan beasiswa untuk dapat
melanjutkan pendidikannya. Selain itu juga, yayasan ini dalam memberikan
beasiswa belum mencangkup seluruh daerah di Bali, sehingga sangat diharapkan
mampu membantu biaya pendidikan bagi anak-anak yang kurang beruntung

lainnnya di seluruh penjuru Pulau Bali.



Tabel 1.2
Research Gap
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Variabel Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan

No Peneliti dan Hasil Penelitian Signifikan/Tidak
Tahun Publikasi Signifikan
1 | Maulidiyah dan . Akuntabilitas secara parsial | 1. Signifikan dan
Darno (2019) berpengaruh terhadap positif (+)
kepercayaan donatur. 2. Tidak
Transparansi laporan keuangan Signifikan dan
secara parsial tidak negatif (-)
berpengaruh terhadap
kepercayaan donatur.
2 | Walidah dan . Akuntabilitas berpengaruh | 1. Signifikan dan
Anah (2020) positif ~ signifikan terhadap positif (+)
kepercayaan donatur. 2. Signifikan dan
. Transparansi laporan keuangan positif (+)
berpengaruh positif signifikan
terhadap kepercayaan donatur.
3 | Athifah, Bayinah, |{1. Akuntabilitas secara parsial |1. Tidak
dan Bahri (2018) tidak berpengaruh terhadap Signifikan dan
kepercayaan donatur. negatif (-)
2. Transparansi mempunyai |2. Signifikan dan
pengaruh terhadap positif (+)
kepercayaan donatur.

Sumber: Data Diolah, 2021

Pada tabel di atas, menandakan bahwa terdapat perbedaan hasil penelitian
yang di lakukan atau hasil penelitian terdahulu belum konsisten, sehingga peneliti
bermaksud mengkaji ulang variabel-variabel tersebut untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kepercayaan donatur. Selain Research Gap yang sudah
tertera pada tabel, pada penelitian ini juga terdapat penambahan variabel yaitu

kualitas pelayan sebagai variabel bebas serta penelitian yang dilakukan yaitu pada

yayasan yang bergerak pada bidang pendidikan bukan dari keagamaan.

Atas dasar latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh
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Akuntabilitas, Kualitas Pelayanan, dan Transparansi Laporan Keuangan
Terhadap Kepercayaan Donatur pada Lembaga Bali Children Foundation

(BCF)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Adanya penurunan jumlah donatur pada yayasan Bali Chidren Foundation

di tahun 2021.

2. Dari jumlah total siswa aktif yang terdaftar pada yayasan Bali Children
Foundation yaitu sebanyak 812 siswa, terdapat 191 siswa atau setara dengan
23,5% dari total siswa yang terdaftar belum memiliki sponsor tetap,
sehingga diperlukan perhatian khusus apakah hal ini ada pengaruhnya
terhadap kepercayaan donatur untuk memberikan donasi (beasiswa) pada

yayasan ini.

3. Meningkatnya jumlah anak yayasan yang perlu dibiayai namun tidak
diimbagi dengan peningkatan jumlah donatur pada yayasan Bali Children
Foundation mengakibatkan banyak anak-anak yang akan melanjutkan

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi terbatas jumlahnya untuk dibiayai.

4. Kurangnya minat warga lokal dalam ikut serta membantu berdonasi pada
Bali Chidren Foundation ditandai dengan sedikitnya jumlah donatur dalam
negeri yang ada pada yayasan ini, tentu hal ini perlu digaris bawahi apakah

kemungkinan dipengaruhi oleh rendahnya kepercayaan.



1.3
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Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya berfokuskan pada variabel yang mempengaruhi tingkat

kepercayaan donatur yaitu akuntabilitas, kualitas pelayanan, dan transparansi

laporan keuangan. Penelitian ini hanya dilakukan pada yayasan Bali Children

Foundation yang bergerak pada bidang pendidikan.
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1.5

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Apakah terdapat pengaruh akuntabilitas terhadap kepercayaan donatur Bali

Children Foundation?

Apakah terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepercayaan donatur

Bali Children Foundation?

. Apakah terdapat pengaruh transparansi laporan keuangan terhadap

kepercayaan donatur Bali Children Foundation?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

. Menguji ada tidaknya pengaruh akuntabilitas terhadap kepercayaan donatur

Bali Children Foundation.

Menguji ada tidaknya pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepercayaan

donatur Bali Children Foundation.

Menguji ada tidaknya pengaruh transparansi laporan keuangan terhadap

kepercayaan donatur Bali Children Foundation.
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1.6 Manfaat Hasil Penelitian

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Melalui hasil penelitian ini, nantinya diharapkan memberikan tambahan
pengetahuan mengenai perkembangan teori terkait faktor-faktor penentu
kepercayan donatur seperti faktor akuntabilitas, transparansi, pelaporan
keuangan, kualitas pelayanan, sehingga nantinya dapat dipergunakan sebagai

bahan referensi.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Lembaga Yayasan

Penelitian ini diperlukan untuk memberikan data dan kontribusi untuk
mendorong para pengelola yayasan agar dalam melakukan
pertanggungjawaban terhadap sumber daya yang telah diberikan oleh
donatur untuk dapat dilakukan secara transparan dan juga akuntabel, agar
nantinya informasi yang didapatkan oleh para donatur bisa relevan dan

dapat dipercaya.

b) Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menjadi bahan implementasi atas ilmu-ilmu yang
telah diperoleh selama jenjang perkuliahan dan juga dapat menambah
wawasan penulis terkait dengan hasil penelitian sehingga nantinya penulis

mampu menerapkan dalam kehidupan di masyarakat.
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c) Bagi Pembaca

Penelitian ini memberikan data dan informasi baru mengenai
pengelolaan laporan keuangan yayasan yang transparan dan akuntabel
sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban terhadap para donatur

yang telah memberikan sumber daya yang mereka miliki.



